BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Strategi guru dalam meningkatkan akhlakul karimah peserta didik

di MTsN 3 Tulungagung berfokus tentang membiasakan membaca Al-

Qur’an , membiasakan sholat berjama’ah, membiasakan menjalin

kerukunan yang diterapkan di MTsN 3 Tulungagung. Dari hasil penelitian

yang talah ditulis oleh penulis maka dapat disimpulkan antara lain:

1.

Strategi guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan akhlakul
karimah peserta didik di MTsN 3 Tulungagung melalui pembiasaan
membaca Al-Qur’an. Program ini diterpakan ketika para peserta didik
mulai masuk dalam kelas pada saat sebelum kegiatan belajar mengajar
di mulai dan tidak memberatkan bagi peserta didik. Sedangkan guru
yang mendapatkan jadwal mengajar pada jam pertama yang akan
bertugas untuk mendampinginya. Program pembiasaan membaca Al-
Qur’an ini mempunyai dampak postif bagi peserta didik karena
program ini diciptakan supaya peserta didik bisa mencintai Al-Qur’an,
bisa membaca Al-Qur’an sesuai tajwid, dan tidak menyalah gunakan
Al-Qur’an. Untuk metode yang diterapkan di MTsN 3 Tulungagung ini
adalah metode yaumiyyah dan ubuddiyah. Metode ini diterapkan

kepada peserta didik agar peserta didik dapat membaca Al-Qur’an
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dengan sesuai tajwid dan fasih, metode ini juga dimasukkan dalam
program tahfidz di MTsN 3 Tulungaung. Jadi program pembiasaan
membaca Al-Qur’an ini diterapkan karena bisa membentuk
kedisiplinan peserta didik sehingga dapat menciptakan akhlakul
karimah yang baik bagi peserta didik karena Al-Qur’an banyak
mengandung nilai-nilai tentang akhlak yang baik.

Strategi guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan akhlakul
karimah peserta didik di MTsN 3 Tulunagaung melalui kebiasaan
sholat berjama’ah. Selain mempunyaqi program pembiasaan membaca
Al-Qur’an MTsN 3 Tulungagung ini mempunyai kebiasaan sholat
berjama’ah. Sholat berjama’ah ini diterapkan ketika masuk waktu
sholat sunnah dhuha dan sholat dhuhur, shalat berjama’ah ini wajib
diikuti oleh semua warga MTsN 3 Tulungagung. Untuk peserta didik
dalam pelaksanaan shalat berjama’ah ini masih perlu bimbingan oleh
bapak atau ibu guru. Dalam meningkatkan akhlakul karimah maka
guru harus memberikan contoh yang baik, maka guru juga harus
mengikuti shalat berjama’ah dan guru harus selalu menasehati dan
berpatroli keliling kelas untuk menggerakkan para peserta didik untuk
mengikuti shalat berjama’ah. Setelah shalat berjama’ah selesai guru
yang bertindak sebagai imam selalu memberikah kultum atau ceramah
mengenai pentingnya shalat berjama’ah.

Strategi guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan akhlakul

karimah peserta didik MTsN 3 Tuluangaung melalui kebiasaan
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menjalin kerukunan. Dalam meningkatkan akhlakul karimah yang baik
bagi peserta didik maka guru harus memberikan pelajaran tentang
sopan santun agar peserta didik ini dapat menghormati guru dengan
semestinya dan guru harus mempunyai sifat tegas agar ketika
menyampaiakan materi ini tidak menjadi bahan lelucun bagi peserta
didiknya. Di MTsN 3 Tulungagung ini menerapkan untuk peserta didik
selalu salaman, mengucapkan salam dan menyapa kepada gurunya.
Hal ini dilakukan agar terbentuknya kerukanan dan akhlak yang baik
bagi peserta didik. Untuk kerukunan terhadap teman sebaya ini sudah
baik dan tidak ada peserselisihan diantara mereka, apabila terdapat
peristiwa seperti itu maka masalah ini diatas oleh para guru dan guru

BK MTsN 3 Tulungagung

B. Saran

L.

Bagi segenap warga perpustakaan IAIN Tulungagung, dengan adanya
penelitian ini maka bisa digunakan sebagai pustaka atau referensi bagi
peneliti selanjurtnya yang ingin mengkaji tentang strategi guru
pendidikan agama islam dalam meningkatkan akhlakul karimah
peserta didik.

Bagi segenap warga MTsN 3 Tulungagung semoga dapat berguna
sebagai bahan masukan untuk strategi guru pendidikan agama islam
dalam meningkatkan akhlakul karimah.

Bagi peneliti selanjutnya, diharpakan hasil penelitian ini dapat

diajadikan tambahan referensi dan dapat melakukan penelitian yang
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lebih sempurna mengenai strategi guru pendidikan agama islam dalam

meningkatkan akhlakul karimah peserta didik.



